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Prolite – Dalam upaya untuk memitigasi dampak pemanasan global, pemerintah Indonesia
telah berkomitmen untuk mengurangi emisi gas rumah kaca.

Dalam sebuah laporan terbaru yang dirilis oleh Kementerian Energi Sumber Daya Mineral
(ESDM), Indonesia berhasil mencatat penurunan signifikan dalam emisi karbon dioksida
(CO2) dan gas rumah kaca (GRK) pada tahun 2022.

Menurut laporan tersebut, Indonesia berhasil menurunkan sekitar 118 juta ton emisi CO2 dan
GRK selama tahun 2022. Capaian ini melampaui target penurunan yang telah ditetapkan,
yaitu sebesar 116 juta ton CO2.
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Pemanasan Global – mistar

Upaya penurunan emisi ini menjadi bukti konkret dari komitmen Indonesia untuk melawan
pemanasan global. Sektor energi memainkan peran penting dalam pencapaian ini, dengan
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berkontribusi sebesar 91,5 juta ton CO2 dalam penurunan emisi tersebut.

Dirjen Energi Baru, Terbarukan, dan Konservasi Energi (EBTKE) Kementerian ESDM, Yudo
Dwinanda Priaadi, menjelaskan bahwa capaian ini diperoleh melalui berbagai upaya,
termasuk efisiensi energi, pemanfaatan sumber energi terbarukan, penggunaan bahan bakar
rendah karbon, dan teknologi pembangkit yang lebih bersih.

Indonesia telah menetapkan target penurunan emisi gas rumah kaca (nationally determined
contribution/NDC) pada tahun 2030 sebagai upaya pencegahan pemanasan global.
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Beberapa target ini termasuk penurunan emisi sebesar 31,89 persen dengan upaya domestik
dan 43 persen dengan bantuan internasional. Komitmen ini juga telah menjadi bagian dari
Program Indonesia Emas 2045.

Sebagai tambahan, Indonesia juga memegang komitmen untuk mencapai Net Zero Emission
(NZE) pada tahun 2060 atau bahkan lebih cepat. Namun, untuk mencapai hal ini, Indonesia
memerlukan dukungan global dalam hal pendanaan dan teknologi yang lebih efisien.
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Net Zero Emission (NZE) – enel

Dalam upaya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, Indonesia juga telah meresmikan
bursa karbon. Pemberian izin usaha penyelenggara Bursa Karbon kepada PT Bursa Efek
Indonesia (BEI) adalah langkah konkret dalam mengubah Indonesia menjadi salah satu pionir
dalam mengurangi emisi rumah kaca.

Pasar karbon telah menjadi alat yang efektif dalam mengatasi perubahan iklim di berbagai
negara, termasuk Swiss, Australia, Kanada, Tiongkok, dan Meksiko. Indonesia bergabung
dengan daftar negara-negara yang memperkenalkan bursa karbon sebagai upaya nyata
untuk mengurangi emisi.

Lawan Pemanasan Global : Pengurangan Emisi dan
Pembangunan Jaringan Gas Rumah Tangga
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Potret langit Jakarta yang berpolusi akibat emisi karbon – Muhammad Sabki

Selain penurunan emisi, pemerintah Indonesia juga fokus pada pengembangan jaringan gas
rumah tangga demi melawan pemanasan global.

Tujuan utama dari proyek ini adalah untuk memberikan akses energi kepada masyarakat,
mengurangi beban subsidi untuk bahan bakar minyak (BBM) dan gas LPG pada rumah
tangga, serta mengurangi penggunaan tabung gas elpiji (LPG) bersubsidi.

Saat ini, tingkat kemajuan proyek jaringan gas rumah tangga mencapai 835 ribu rumah.
Pemerintah berencana untuk memasang jaringan gas hingga 2,5 juta rumah tangga pada
tahun 2024. Untuk mencapai target tersebut, pemerintah melibatkan sektor swasta dalam
implementasinya.

Presiden RI Joko Widodo telah menunjukkan perhatian serius terhadap pengembangan
jaringan gas rumah tangga di perkotaan. Pemerintah juga berencana mengurangi
penggunaan tabung gas elpiji (LPG) bersubsidi sebagai bagian dari upaya ini.

Untuk mengakselerasi pembangunan jaringan gas rumah tangga, pemerintah akan
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menggandeng pihak swasta. Perubahan dalam peraturan presiden akan memungkinkan
pihak swasta untuk ikut serta dalam pengembangan jaringan gas kota. Hal ini dilakukan
melalui skema Kerja Sama Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU).

Selain itu, ada rencana untuk merevisi Peraturan Presiden (Perpres) yang berhubungan
dengan penyediaan dan pendistribusian gas bumi melalui jaringan transmisi dan/atau
distribusi gas bumi untuk rumah tangga dan pelanggan kecil.

Pemerintah Maksimalkan Penggunaan Gas LPG 3 Kg di Masyarakat – HO/Hiswana

Ini akan membuka peluang bagi badan usaha swasta untuk membangun jaringan gas kota,
yang akan membantu lebih banyak masyarakat mendapatkan akses ke energi yang lebih
bersih dan terjangkau.

Program pembangunan jaringan gas kota memiliki banyak manfaat, termasuk memberikan
akses energi kepada masyarakat, mengurangi pengeluaran biaya bahan bakar gas bumi,
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mendukung ekonomi masyarakat, dan mengurangi beban subsidi untuk BBM dan LPG di
sektor rumah tangga.

Selain itu, ini juga membantu mengurangi impor LPG dan menghemat pengeluaran energi
masyarakat, serta mengurangi defisit neraca perdagangan migas.

Pemerintah Indonesia berharap bahwa dengan mengembangkan jaringan gas rumah tangga,
lebih banyak masyarakat akan dapat menikmati manfaat dari akses energi yang lebih bersih
dan terjangkau.

Selain itu, langkah-langkah ini juga akan membantu negara dalam upaya global untuk
mengatasi perubahan iklim dan pemanasan global.
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